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ABSTRAK 
 

ANALISIS KOORDINASI PROTEKSI UNTUK 

GANGGUAN ANTAR FASA DAN GANGGUAN TANAH 

PADA SISI PEMBANGKIT 150 KV DI PT. PGE 

KAMOJANG UNIT IV 

FARID MAULANA, NIM : 1812051 
Dosen Pembimbing I : Prof.Dr. Eng. Ir. I Made Wartana, MT 
Dosen Pembimbing II : Dr. Ir. Widodo Pudji Muljanto ,MT 

Dalam sisitem pembangkit listrik sering terjadi gangguan-gangguan 

yang apabila tidak diproteksi dapat mengakibatkan kegagalan sistem 

pembangkit atau blackout, penyebab gangguan dapat terjadi oleh 

gangguan hubung singkat 3 fasa, satu fasa ke tanah, dan tidak 

keseimbangan teganngan. Keamanan sistem perlu ditingkatkan lagi 

dalam memproteksi gangguan dengan memperkecil daerah gangguan.  

Relay yang digunakan yaitu OCR, GFR, dan Difrensial Relay. Dimana 

pihak perusahaan perlu mengevaluasi setting relay tersebut sebelum 

mengganti dengan relay yang baru agar mendapatkan setting yang 

terkoordinasi dengan baik, selektifitas yang tinggi, dan handal, langkah 

pertama mengetahui arus hubung singkat 3 fasa untuk OCR, sedangkan 1 

fasa ke tanah untuk GFR. Dari hasil analisis dan kondisi eksisting setting 

relay di PT.PGE Kamojang tidak jauh berbeda, hanya saja OCR  pada 

tipikal 1 dan 2 perlu adanya setting ulang karena Grid Cord PLN untuk 

relay tipikal 1 sisi 150kV pada time dial relay REF541 yaitu 3 second, 

sedangkan pada tipikal 2 sisi 13,8kV dimana fungsi backup yaitu relay 

G30 bekerja lebih cepat dari relay GPU2000R yang menyebabkan fungsi 

kerja relay tidak tepat. Hasil calculation serta simulasi untuk GPU2000R 

dengan pickup 5.44 A dan time dial 0,9 second sedangkan Backup G30 

dengan pickup 5.44 A dan time dial 0.13. Analisis  ini dapat menjadi 

rekomendasi setting relay OCR, GFR, dan Difrensial Relay. 

Kata Kunci : Setting koordinasi proteksi, OCR, GFR,Diffrensial 
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ABSTRACT 
 

PROTECTION COORDINATION ANALYSIS FOR 

INTERPHASE INTERFERENCE AND SOIL FACTORS ON 

THE SIDE OF THE 150 KV POWER PLANT AT PT. PGE 

KAMOJANG UNITS IV 

FARID MAULANA, NIM : 1812051 
Supervisor I : Prof.Dr. Eng. Ir. I Made Wartana, MT 
Supervisor II : Dr. Ir. Widodo Pudji Muljanto, MT 

In the power generation system, disturbances often occur which if not 

protected can result in generator system failure or blackout, The cause of 

the fault can be caused by a 3-phase short circuit, single phase to ground, 

and voltage umbalance. System security needs to be improved again in 

protecting interference by minimizing the interference area. The relays 

used are OCR, GFR, and Differential Relay. Where the company needs 

to evaluate the relay settings before replacing with a new relay in order to 

get a well-coordinated setting, high selectivity, and reliability, the first 

step is to know the 3-phase short-circuit current for OCR, while 1-phase 

to ground for GFR. From the results of the analysis and the existing 

condition of the relay settings at PT. PGE Kamojang not much different, 

it's just that the OCR in typical 1 and 2 needs to be reset because the PLN 

Grid Cord for a typical 1-sided 150kV relay on the REF541 time dial relay 

is 3 seconds, while in a typical 2-sided 13.8kV where the backup function 

is the G30 relay works faster than the GPU2000R relay which causes the 

relay to work incorrectly. Calculation and simulation results for 

GPU2000R with a pickup of 5.44 A and a time dial of 0.9 seconds, while 

the Backup G30 with a pickup of 5.44 A and a time dial of 0.13. This 

analysis can be a recommendation for setting OCR, GFR, and Differential 

Relay. 

Keywords: Protection coordination settings, OCR, GFR, 

Differential 
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